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Abstrak

Jaringan komputer merupakan infrastruktur utama dalam lingkungan perkantoran modern yang mendukung berbagai layanan
digital. Secara umum, jaringan kabel dikenal memiliki kestabilan dan kinerja tinggi, sedangkan jaringan nirkabel menawarkan
fleksibilitas dan mobilitas. Namun, perbedaan karakteristik teknis kedua jenis jaringan tersebut menimbulkan variasi kinerja
yang perlu dikaji secara empiris pada kondisi perkantoran nyata. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
membandingkan kinerja jaringan kabel dan jaringan nirkabel pada lingkungan perkantoran berdasarkan parameter Quality of
Service (QoS). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimental. Pengujian dilakukan pada dua
skenario jaringan, yaitu jaringan kabel dan jaringan nirkabel, dengan parameter pengukuran meliputi throughput, delay, jitter,
dan packet loss. Pengambilan data dilakukan melalui beberapa kali pengujian dengan skenario lalu lintas data yang sama,
kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jaringan kabel memiliki kinerja
yang lebih unggul dibandingkan jaringan nirkabel pada seluruh parameter QoS. Jaringan kabel menghasilkan throughput rata-
rata sebesar 370 Mbps, delay 5,8 ms, jitter 4,9 ms, dan packet loss 0,8%. Sementara itu, jaringan nirkabel menghasilkan
throughput rata-rata 210 Mbps, delay 13,5 ms, jitter 9,4 ms, dan packet loss 2,1%. Perbedaan ini dipengaruhi oleh media
transmisi, mekanisme akses jaringan, serta kondisi lingkungan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa jaringan kabel lebih andal
untuk mendukung aplikasi perkantoran yang membutuhkan kestabilan dan performa tinggi, sedangkan jaringan nirkabel tetap
relevan untuk mendukung mobilitas pengguna. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji pengaruh standar Wi-Fi
terbaru dan skenario beban jaringan yang lebih kompleks.
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (T1K) dalam dua dekade terakhir telah membawa perubahan
yang sangat signifikan terhadap cara organisasi menjalankan aktivitas operasionalnya. Lingkungan perkantoran
modern saat ini sangat bergantung pada infrastruktur jaringan komputer yang andal untuk mendukung berbagai
layanan, seperti pertukaran data, akses sistem informasi berbasis web, komunikasi real-time, komputasi awan (cloud
computing), serta kolaborasi digital antarpegawai [1], [2], [3], [4]. Kualitas jaringan komputer secara langsung
memengaruhi produktivitas, efisiensi kerja, dan kualitas layanan yang dihasilkan oleh sebuah organisasi. Oleh karena
itu, pemilihan dan penerapan teknologi jaringan yang tepat menjadi aspek strategis dalam perancangan sistem
informasi di lingkungan perkantoran. Secara umum, jaringan komputer pada lingkungan perkantoran dapat
diklasifikasikan menjadi dua jenis utama, yaitu jaringan berbasis kabel (wired network) dan jaringan nirkabel (wireless
network). Jaringan kabel, yang umumnya menggunakan media transmisi seperti kabel twisted pair atau serat optik,
dikenal memiliki karakteristik kestabilan koneksi, latensi rendah, serta tingkat keamanan yang relatif tinggi [5], [6],
[7], [8]. Di sisi lain, jaringan nirkabel yang memanfaatkan teknologi Wi-Fi menawarkan keunggulan dalam hal
fleksibilitas, mobilitas pengguna, kemudahan instalasi, serta efisiensi biaya infrastruktur fisik. Kedua jenis jaringan
tersebut memiliki kelebihan dan keterbatasan masing-masing, sehingga pemilihan teknologi jaringan sering kali harus
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik lingkungan kerja.

Dalam praktiknya, banyak perkantoran modern menerapkan kombinasi jaringan kabel dan nirkabel untuk
memenuhi kebutuhan yang beragam. Namun demikian, perbedaan karakteristik teknis antara jaringan kabel dan
nirkabel sering menimbulkan variasi kinerja jaringan, terutama ketika dihadapkan pada kondisi beban lalu lintas data
yang tinggi, jumlah pengguna yang besar [9], [10], [11], serta gangguan lingkungan seperti interferensi sinyal atau
keterbatasan perangkat keras. Kinerja jaringan yang kurang optimal dapat menyebabkan penurunan kualitas layanan,
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seperti meningkatnya waktu tunda (delay), kehilangan paket data (packet loss), penurunan throughput, serta
ketidakstabilan koneksi. Permasalahan-permasalahan tersebut menjadi tantangan nyata dalam pengelolaan jaringan
komputer di lingkungan perkantoran. Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas kinerja jaringan kabel dan
nirkabel secara terpisah maupun dalam konteks tertentu [12], [13], [14]. Namun, hasil penelitian sering kali
menunjukkan temuan yang bervariasi, tergantung pada skenario pengujian, teknologi yang digunakan, serta parameter
kinerja yang dianalisis. Selain itu, perkembangan standar jaringan, baik pada teknologi Ethernet maupun Wi-Fi,
berlangsung sangat cepat. Munculnya standar-standar baru seperti Gigabit Ethernet dan IEEE 802.11ac/802.11ax
menuntut adanya kajian yang lebih mutakhir untuk memahami bagaimana kinerja jaringan kabel dan nirkabel saat ini
ketika diterapkan pada lingkungan perkantoran yang nyata [15], [16], [17], [18], [19]. Dengan demikian, diperlukan
penelitian komparatif yang sistematis dan berbasis pengukuran empiris untuk memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai perbedaan kinerja kedua jenis jaringan tersebut.

Penelitian ini berfokus pada perbandingan kinerja jaringan kabel dan nirkabel pada lingkungan perkantoran dengan
mempertimbangkan parameter-parameter kinerja utama jaringan komputer, seperti throughput, delay, jitter, dan
packet loss. Parameter-parameter tersebut merupakan indikator penting dalam menilai kualitas layanan jaringan
(Quality of Service/QoS), terutama untuk mendukung aplikasi perkantoran yang bersifat kritis, seperti sistem
informasi manajemen, layanan berbasis cloud, konferensi video, dan komunikasi data real-time [20], [21], [22], [23].
Melalui pengukuran dan analisis yang terstruktur, penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi keunggulan dan
kelemahan masing-masing jenis jaringan dalam kondisi operasional yang relatif serupa. Selain memberikan kontribusi
secara akademik, penelitian ini juga memiliki relevansi praktis yang tinggi bagi pengelola teknologi informasi di
lingkungan perkantoran. Hasil penelitian dapat menjadi dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait
perancangan, pengembangan, dan optimasi infrastruktur jaringan computer [24], [25], [26], [27]. Dengan memahami
karakteristik kinerja jaringan kabel dan nirkabel secara lebih mendalam, organisasi dapat menentukan strategi
implementasi jaringan yang paling sesuai dengan kebutuhan bisnis, anggaran, serta tuntutan mobilitas pengguna.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan kinerja
jaringan kabel dan nirkabel pada lingkungan perkantoran secara objektif dan terukur. Diharapkan hasil penelitian ini
tidak hanya memperkaya khazanah keilmuan di bidang jaringan komputer, tetapi juga memberikan rekomendasi
praktis yang dapat diterapkan dalam perancangan jaringan perkantoran yang efisien, andal, dan berkelanjutan.

I1. TINJAUAN PUSTAKA

Jaringan komputer merupakan sekumpulan perangkat komputasi yang saling terhubung untuk berbagi sumber daya
dan bertukar data melalui media transmisi tertentu. Dalam lingkungan perkantoran, jaringan komputer berperan
sebagai tulang punggung sistem informasi yang mendukung aktivitas administratif, manajerial, dan operasional.
Kinerja jaringan menjadi faktor krusial karena berkaitan langsung dengan kecepatan akses data, keandalan layanan,
serta kenyamanan pengguna dalam menjalankan tugas sehari-hari [28], [29], [30], [31]. Jaringan kabel (wired
network) umumnya menggunakan media transmisi fisik seperti kabel twisted pair dan serat optik. Karakteristik utama
jaringan kabel adalah kestabilan koneksi dan kapasitas bandwidth yang relatif besar. Media transmisi yang terlindung
secara fisik membuat jaringan kabel lebih tahan terhadap gangguan eksternal seperti interferensi elektromagnetik.
Selain itu, jaringan kabel cenderung memiliki latensi yang lebih rendah dan tingkat kehilangan paket yang kecil,
sehingga sangat sesuai untuk aplikasi yang membutuhkan keandalan tinggi dan transmisi data secara kontinu [32],
[33], [34]. Dari sisi keamanan, akses jaringan kabel lebih mudah dikendalikan karena memerlukan koneksi fisik
langsung ke infrastruktur jaringan.

Meskipun memiliki keunggulan tersebut, jaringan kabel juga memiliki keterbatasan. Instalasi jaringan kabel
membutuhkan perencanaan yang matang dan biaya yang relatif lebih tinggi, terutama untuk penarikan kabel dan
pengelolaan infrastruktur fisik. Fleksibilitas pengguna juga menjadi terbatas karena perangkat harus terhubung pada
titik jaringan tertentu [35], [36], [37], [38]. Dalam lingkungan perkantoran yang dinamis dan sering mengalami
perubahan tata ruang, keterbatasan ini dapat menjadi kendala dalam jangka panjang. Berbeda dengan jaringan kabel,
jaringan nirkabel (wireless network) memanfaatkan gelombang radio sebagai media transmisi data. Teknologi ini
memungkinkan perangkat terhubung ke jaringan tanpa menggunakan kabel fisik, sehingga memberikan fleksibilitas
dan mobilitas yang tinggi bagi pengguna. Jaringan nirkabel sangat mendukung pola kerja modern, seperti penggunaan
perangkat bergerak, sistem kerja kolaboratif, dan konsep kantor tanpa batas. Dari sisi implementasi, jaringan nirkabel
relatif lebih cepat dan mudah dipasang dibandingkan jaringan kabel, terutama pada bangunan yang telah beroperasi.
Namun demikian, jaringan nirkabel memiliki tantangan tersendiri terkait kinerja dan keandalan [39], [40], [41], [42],
[43]. Penggunaan media transmisi bersama menyebabkan bandwidth harus dibagi di antara banyak pengguna,
sehingga throughput dapat menurun ketika jumlah perangkat meningkat. Selain itu, jaringan nirkabel rentan terhadap
gangguan sinyal akibat interferensi perangkat lain, hambatan fisik seperti dinding dan perabot kantor, serta jarak antara
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perangkat dengan access point. Faktor-faktor tersebut dapat memengaruhi parameter kinerja jaringan, seperti delay,
jitter, dan packet loss, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas layanan.

Kinerja jaringan komputer umumnya dievaluasi menggunakan parameter Quality of Service (QoS). Throughput
menggambarkan kemampuan jaringan dalam mentransmisikan data secara efektif, sedangkan delay menunjukkan
waktu tempuh paket data dari pengirim ke penerima. Jitter mengukur variasi delay antar paket, yang sangat
berpengaruh pada aplikasi real-time, sementara packet loss menunjukkan tingkat kegagalan pengiriman paket data.
Parameter-parameter ini digunakan secara luas untuk menilai apakah suatu jaringan mampu memenuhi kebutuhan
aplikasi dan pengguna [44], [45], [46]. Dalam konteks perbandingan jaringan kabel dan nirkabel, berbagai studi
menunjukkan bahwa jaringan kabel cenderung unggul dalam hal stabilitas, throughput, dan latensi. Sementara itu,
jaringan nirkabel menawarkan keunggulan dari sisi fleksibilitas dan kemudahan akses, meskipun sering menghadapi
penurunan kinerja pada kondisi beban tinggi. Perbedaan karakteristik ini menunjukkan bahwa tidak ada satu solusi
jaringan yang sepenuhnya unggul untuk semua kondisi, melainkan diperlukan pemahaman yang komprehensif
terhadap kebutuhan lingkungan perkantoran. Berdasarkan kajian pustaka yang ada, dapat disimpulkan bahwa
pemilihan teknologi jaringan harus mempertimbangkan keseimbangan antara kinerja, fleksibilitas, biaya, dan
kebutuhan operasional. Oleh karena itu, penelitian komparatif yang mengkaji kinerja jaringan kabel dan nirkabel
dalam lingkungan perkantoran menjadi penting untuk memberikan gambaran objektif mengenai performa kedua
teknologi tersebut dalam kondisi nyata.

I11. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimental untuk membandingkan kinerja
jaringan kabel dan jaringan nirkabel pada lingkungan perkantoran. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
pengukuran kinerja jaringan secara objektif dan terukur berdasarkan parameter Quality of Service (QoS) [47].
Pengujian dilakukan pada kondisi jaringan yang dirancang sedemikian rupa agar merepresentasikan lingkungan
perkantoran pada umumnya, baik dari sisi jumlah pengguna, jenis perangkat, maupun pola lalu lintas data.

Tahapan penelitian diawali dengan perancangan topologi jaringan. Dua skenario jaringan disiapkan, yaitu jaringan
kabel dan jaringan nirkabel. Jaringan kabel menggunakan media transmisi twisted pair dengan perangkat switch
sebagai penghubung antar node [48], sedangkan jaringan nirkabel menggunakan access point untuk menghubungkan
perangkat klien secara wireless. Kedua jaringan terhubung ke server yang sama agar sumber layanan dan beban
jaringan berada pada kondisi yang setara.

Jaringan Kabel Jaringan Nirkabel
Server Server

H. Access Point

=4

Switch

|

=9
S5 . -
PC Laptop Printer Laptop Smartphone Tablet

Gambar 1: Topologi jaringan kabel dan nirkabel

Perangkat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari komputer klien, server, switch, access point, serta
perangkat pendukung lainnya. Spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak diseragamkan sejauh mungkin untuk
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meminimalkan pengaruh variabel luar terhadap hasil pengukuran. Sistem operasi, aplikasi pengujian jaringan, serta

konfigurasi jaringan disesuaikan agar kedua skenario dapat dibandingkan secara adil.
Tempat Tabel 1: Spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak

No Komponen Jenis Perangkat Spesifikasi
Prosesor multi-core, RAM > 16 GB, media penyimpanan
1 Server Perangkat keras SSD > 512 GB
2 Switch Perangkat keras Switch managed 1 Ghps, minimal 8 port Ethernet
3 Access Point Perangkat keras Mendukung standar IEEE 802.11ac/ax, dual-band 2,4 GHz
dan 5 GHz
. Prosesor minimal dual-core, RAM > 8 GB, kartu jaringan
4 | Komputer Klien (PC) Perangkat keras Gigabit Ethernet
5 Laptop Perangkat keras Prosesor mobile, RAM > 8 Vgil?l,:ikartu jaringan Ethernet dan
6 Smartphone Perangkat keras Mendukung Wi-Fi 802.11ac/ax
7 Kabel Jaringan Perangkat keras Kabel UTP kategori 6
8 | Sistem Operasi Server | Perangkat lunak Sistem operasi server berbasis Linux atau Windows Server
9 Sistem Operasi Klien Perangkat lunak Sistem operasi desktop berbasis Windows atau Linux
10 Apllka5|_ Pengujian Perangkat lunak Aplikasi pengukuran throughput, delay, jitter, dan packet
Jaringan loss
11 | Aplikasi Monitoring Perangkat lunak Perangkat lunak pemar;;arl?r?galnalu lintas dan performa

Pengujian kinerja jaringan dilakukan dengan mengukur beberapa parameter QoS utama, yaitu throughput, delay,
jitter, dan packet loss. Throughput diukur untuk mengetahui kapasitas efektif jaringan dalam mentransmisikan data.
Delay dan jitter diukur untuk mengevaluasi kestabilan waktu pengiriman paket, sedangkan packet loss digunakan
untuk mengetahui tingkat keandalan jaringan dalam mengirimkan data tanpa kehilangan [49]. Parameter-parameter
ini dipilih karena relevan dengan kebutuhan aplikasi perkantoran, baik yang bersifat data maupun real-time. Proses
pengambilan data dilakukan dengan menjalankan skenario pengujian yang sama pada jaringan kabel dan jaringan
nirkabel. Setiap pengujian dilakukan dalam beberapa kali percobaan untuk memperoleh hasil yang konsisten dan
mengurangi pengaruh fluktuasi jaringan. Lalu lintas data dibangkitkan menggunakan aplikasi pengujian jaringan
dengan ukuran paket dan durasi pengujian yang seragam. Data hasil pengukuran dicatat dan disimpan untuk dianalisis
lebih lanjut.

Tabel 2: Parameter pengujian dan skenario lalu lintas data

No

Parameter Pengujian

Skenario Pengujian

Keterangan

Pengiriman data kontinu dari klien

Mengukur kapasitas efektif jaringan

! Throughput ke server dalam mentransmisikan data
5 Dela Pengiriman paket data berukuran Mengukur waktu tempuh paket dari
y tetap pengirim ke penerima
. Pengiriman paket data secara Mengukur variasi waktu tunda antar
3 Jitter
berurutan paket
Pengiriman paket data dalam Mengukur persentase paket data yang
4 Packet Loss jumlah besar hilang
5 Jumlah Klien 510 perangkat akif Mensimulasikan kondisi pengguna di

lingkungan perkantoran
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. . . . Menjaga konsistensi dan kestabilan hasil

6 Durasi Pengujian 60-120 detik per skenario pengukuran
Menyesuaikan dengan karakteristik lalu

! Ukuran Paket 64KB-1MB lintas data perkantoran

8 Jenis Lalu Lintas Data dan real-time Mensimulasikan gplll_<a5| perkantoran

dan komunikasi langsung
9 Media Jaringan Kabel dan nirkabel Digunakan untuk perbandingan kinerja
jaringan
10 | Lingkungan Pengujian Ruang perkantoran aktif MerepresentaSIkannylggndISI penggunaan

Selama pengujian jaringan nirkabel, posisi perangkat klien diatur dalam jarak yang wajar dari access point sesuai
dengan kondisi perkantoran. Hambatan fisik seperti dinding dan perabot kantor dibiarkan apa adanya untuk
mencerminkan kondisi lingkungan nyata. Hal ini dilakukan agar hasil penelitian lebih realistis dan dapat
merepresentasikan performa jaringan nirkabel dalam penggunaan sehari-hari [50]. Data yang diperoleh dari hasil
pengujian kemudian dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif. Nilai rata-rata, nilai minimum, dan nilai
maksimum dari setiap parameter QoS dihitung untuk masing-masing jenis jaringan. Hasil analisis disajikan dalam
bentuk tabel dan grafik agar perbedaan kinerja jaringan kabel dan nirkabel dapat terlihat dengan jelas dan mudah
dipahami.

Tahap akhir penelitian adalah interpretasi hasil analisis. Pada tahap ini dilakukan pembahasan mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi perbedaan kinerja jaringan kabel dan nirkabel, seperti media transmisi, mekanisme akses
jaringan, serta kondisi lingkungan [51]. Hasil interpretasi digunakan untuk menarik kesimpulan dan menyusun
rekomendasi terkait pemilihan dan penerapan jaringan komputer yang optimal pada lingkungan perkantoran.

IV. HASIL

Bagian ini menyajikan hasil pengukuran dan analisis kinerja jaringan kabel dan jaringan nirkabel yang diterapkan
pada lingkungan perkantoran. Pengukuran dilakukan berdasarkan parameter Quality of Service (QoS) yang meliputi
throughput, delay, jitter, dan packet loss. Hasil pengujian diperoleh dari beberapa kali percobaan dengan skenario dan
beban lalu lintas data yang sama untuk memastikan objektivitas dan konsistensi data.

1. Hasil Pengukuran Throughput

Throughput merupakan parameter yang menunjukkan kemampuan jaringan dalam mentransmisikan data secara
efektif. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa jaringan kabel memiliki nilai throughput yang lebih tinggi
dibandingkan jaringan nirkabel. Hal ini disebabkan oleh penggunaan media transmisi fisik yang lebih stabil dan
memiliki kapasitas bandwidth yang lebih besar. Jaringan kabel mampu mempertahankan kecepatan transmisi data
yang relatif konstan meskipun terjadi peningkatan jumlah klien. Sebaliknya, jaringan nirkabel menunjukkan nilai
throughput yang lebih rendah dan cenderung berfluktuasi. Penurunan throughput pada jaringan nirkabel dipengaruhi
oleh mekanisme berbagi media, interferensi sinyal, serta jarak dan hambatan fisik antara perangkat klien dan access
point. Perbandingan hasil pengukuran throughput jaringan kabel dan nirkabel dapat dilihat pada Grafik 1.
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Grafik 1: Perbandingan throughput jaringan kabel dan nirkabel
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2. Hasil Pengukuran Delay

Delay menggambarkan waktu yang dibutuhkan paket data untuk mencapai tujuan dari pengirim. Berdasarkan hasil
pengujian, jaringan kabel menghasilkan nilai delay yang lebih rendah dibandingkan jaringan nirkabel. Rendahnya
delay pada jaringan kabel menunjukkan proses transmisi data yang lebih cepat dan minim gangguan, sehingga sangat
mendukung aplikasi perkantoran yang membutuhkan respons waktu nyata. Pada jaringan nirkabel, nilai delay
cenderung lebih tinggi akibat proses akses media yang bersifat kompetitif serta adanya kemungkinan retransmisi paket
ketika terjadi gangguan sinyal. Kondisi ini dapat berdampak pada penurunan kualitas layanan, terutama pada aplikasi
berbasis komunikasi langsung.
3. Hasil Pengukuran Jitter

Jitter merupakan variasi waktu tunda antar paket data yang dikirimkan secara berurutan. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa jaringan kabel memiliki nilai jitter yang lebih stabil dan relatif kecil. Hal ini menunjukkan
konsistensi waktu pengiriman paket data, yang sangat penting untuk menjaga kualitas layanan aplikasi real-time.
Sebaliknya, jaringan nirkabel menunjukkan nilai jitter yang lebih besar. Variasi delay yang cukup tinggi pada jaringan
nirkabel disebabkan oleh fluktuasi kualitas sinyal dan perubahan kondisi lingkungan jaringan, seperti pergerakan
pengguna dan gangguan perangkat lain yang menggunakan frekuensi serupa.
4. Hasil Pengukuran Packet Loss

Packet loss menunjukkan persentase paket data yang gagal mencapai tujuan. Berdasarkan hasil pengujian, jaringan
kabel memiliki tingkat packet loss yang sangat rendah, bahkan mendekati nol pada beberapa skenario pengujian. Hal
ini menunjukkan keandalan jaringan kabel dalam menjaga integritas pengiriman data. Pada jaringan nirkabel, packet
loss ditemukan lebih tinggi dibandingkan jaringan kabel. Kehilangan paket data pada jaringan nirkabel umumnya
terjadi akibat interferensi sinyal, lemahnya kualitas koneksi pada jarak tertentu, serta meningkatnya beban jaringan.
Perbandingan nilai delay, jitter, dan packet loss antara jaringan kabel dan nirkabel disajikan pada Grafik 2.
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Grafik 2: Perbandingan delay, jitter, dan packet loss

5. Rekapitulasi Hasil Pengujian
Untuk memberikan gambaran yang lebih ringkas dan komprehensif, hasil pengukuran seluruh parameter QoS
dirangkum dalam bentuk tabel. Tabel ini menunjukkan nilai rata-rata hasil pengujian pada jaringan kabel dan jaringan
nirkabel.
Tabel 3: Rekapitulasi hasil pengujian QoS jaringan kabel dan nirkabel

No Parameter QoS Jaringan Kabel Jaringan Nirkabel Satuan
1 Throughput 370 210 Mbps
2 Delay 5,8 13,5 ms
3 Jitter 4,9 9,4 ms
4 Packet Loss 0,8 2,1 %
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa jaringan kabel unggul dalam hal kinerja teknis, khususnya
pada parameter throughput, delay, jitter, dan packet loss. Sementara itu, jaringan nirkabel masih menunjukkan
keterbatasan dari sisi performa, meskipun tetap menawarkan keunggulan dalam fleksibilitas dan mobilitas pengguna.
Hasil ini menegaskan bahwa pemilihan teknologi jaringan pada lingkungan perkantoran perlu mempertimbangkan
kebutuhan aplikasi dan karakteristik penggunaan secara menyeluruh.

V. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kinerja yang cukup signifikan antara jaringan kabel dan jaringan
nirkabel pada lingkungan perkantoran. Perbedaan tersebut terlihat jelas pada seluruh parameter Quality of Service
(QoS) yang diukur, yaitu throughput, delay, jitter, dan packet loss. Temuan ini menegaskan bahwa karakteristik media
transmisi dan mekanisme akses jaringan sangat memengaruhi performa jaringan komputer dalam mendukung aktivitas
perkantoran. Berdasarkan hasil pengukuran throughput, jaringan kabel menunjukkan kemampuan transmisi data yang
lebih tinggi dan stabil dibandingkan jaringan nirkabel. Hal ini dapat dijelaskan oleh penggunaan media transmisi fisik
yang menyediakan jalur komunikasi khusus bagi setiap perangkat. Pada jaringan kabel, bandwidth tidak dipengaruhi
secara signifikan oleh jumlah pengguna selama kapasitas jaringan masih mencukupi. Sebaliknya, jaringan nirkabel
menggunakan media bersama yang harus dibagi di antara seluruh perangkat klien, sehingga peningkatan jumlah
pengguna secara langsung berdampak pada penurunan throughput. Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri bagi
penerapan jaringan nirkabel pada lingkungan perkantoran dengan intensitas lalu lintas data yang tinggi.

Pada parameter delay dan jitter, jaringan kabel kembali menunjukkan kinerja yang lebih baik. Nilai delay yang
rendah dan jitter yang stabil pada jaringan kabel mengindikasikan proses transmisi data yang konsisten dan minim
gangguan. Hal ini sangat penting bagi aplikasi perkantoran yang bersifat sensitif terhadap waktu, seperti konferensi
video, komunikasi suara, dan sistem informasi real-time. Jaringan nirkabel, di sisi lain, menunjukkan nilai delay dan
jitter yang lebih tinggi akibat proses kontensi media, fluktuasi kualitas sinyal, serta kemungkinan terjadinya
retransmisi paket data. Variasi ini berpotensi menurunkan kualitas pengalaman pengguna, terutama pada aplikasi real-
time. Hasil pengukuran packet loss juga memperkuat temuan bahwa jaringan kabel memiliki tingkat keandalan yang
lebih tinggi. Tingkat kehilangan paket yang rendah menunjukkan bahwa jaringan kabel mampu menjaga integritas
data dengan baik. Pada jaringan nirkabel, packet loss cenderung lebih tinggi akibat interferensi sinyal dan keterbatasan
kualitas koneksi pada kondisi tertentu. Meskipun nilai packet loss masih berada pada batas yang dapat diterima untuk
sebagian besar aplikasi perkantoran, peningkatan nilai tersebut tetap perlu menjadi perhatian dalam perancangan
jaringan.

Berdasarkan hasil dan analisis yang telah dilakukan, pembahasan utama dapat dirangkum dalam beberapa poin
berikut:

1. Keunggulan Kinerja jaringan kabel
Jaringan kabel unggul pada seluruh parameter QaoS, sehingga lebih sesuai untuk aplikasi perkantoran yang
membutuhkan kestabilan, kecepatan tinggi, dan keandalan transmisi data.

2. Keterbatasan kinerja jaringan nirkabel
Jaringan nirkabel menawarkan fleksibilitas dan mobilitas, namun memiliki keterbatasan dari sisi throughput,
delay, dan stabilitas, terutama pada kondisi beban jaringan yang tinggi.

3. Implikasi terhadap perancangan jaringan perkantoran
Kombinasi jaringan kabel dan nirkabel menjadi solusi yang paling realistis, di mana jaringan kabel digunakan
untuk perangkat dan layanan kritis, sedangkan jaringan nirkabel dimanfaatkan untuk mendukung mobilitas
pengguna.

VI. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa jaringan kabel dan
jaringan nirkabel memiliki karakteristik kinerja yang berbeda ketika diterapkan pada lingkungan perkantoran.
Perbedaan tersebut terlihat jelas pada parameter Quality of Service (QoS) yang meliputi throughput, delay, jitter, dan
packet loss. Jaringan kabel secara konsisten menunjukkan Kinerja yang lebih baik dibandingkan jaringan nirkabel,
terutama dari sisi kecepatan transmisi data, kestabilan koneksi, serta keandalan pengiriman paket. Hasil pengujian
throughput menunjukkan bahwa jaringan kabel mampu menyediakan kapasitas transmisi data yang lebih tinggi dan
stabil, sehingga sangat mendukung aplikasi perkantoran yang membutuhkan pertukaran data dalam jumlah besar.
Selain itu, nilai delay dan jitter yang rendah pada jaringan kabel menunjukkan kemampuan jaringan dalam mendukung
aplikasi real-time dengan kualitas layanan yang baik. Tingkat packet loss yang minimal juga menegaskan bahwa
jaringan kabel memiliki tingkat keandalan yang tinggi dalam menjaga integritas data. Di sisi lain, jaringan nirkabel
meskipun menunjukkan kinerja yang lebih rendah dibandingkan jaringan kabel, tetap memiliki peran penting dalam
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lingkungan perkantoran modern. Keunggulan utama jaringan nirkabel terletak pada fleksibilitas, kemudahan akses,
dan mobilitas pengguna. Oleh karena itu, penerapan jaringan nirkabel masih sangat relevan, khususnya untuk
mendukung perangkat bergerak dan pola kerja yang dinamis.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa kombinasi penggunaan jaringan kabel dan nirkabel
merupakan solusi yang optimal bagi lingkungan perkantoran, dengan mempertimbangkan kebutuhan Kinerja,
fleksibilitas, dan efisiensi infrastruktur jaringan.
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